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Abstrak —Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jenis umpan buatan yang berbeda
terhadap hasil tangkapan di perairan desa Pulau Buaya Kecamatan Alor Barat Laut Kabupaten Alor.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan dua unit alat tangkap
pancing ulur dengan penerapan umpan bulu ayam dan benang mas. Prosedur penelitian yaitu: 1) pembuatan
umpan, 2) penyikatan pada mata pancing sebanyak 15 umpan, 3) pemberat digunakan hanya 1 buah pada
tali ulur, 4) Proses penurunan pada kedua jenis umpan tersebut dilakukan secara bersamaan pada kedalaman
yang diinginkan kemudian menunggu beberpa menit sekitar 5-10 menit, 5) Proses penarikan, apabila umpan
telah dimakan ikan maka pancing. Analisis data dengan menggunakan uji t- student ((/ndependent samples
test), sebelum melakukan uji t- student dilakukan uji normalitas liliefors. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat rata-rata perbedaan hasil tangkapan dengan dua jenis umpan pancing ulur. Dari kedua jenis
umpan yang digunakan, hasil tangkapan terbanyak 36 ekor ikan kombong layang dengan berat keseluruhan
8,1 kg dari hasil tangkapan menggunakan umpan benang mas dan 32 ekor ikan tongkol dari hasil tangkapan
menggunakan umpan bulu ayam dengan berat keseluruhan 11,8 kg, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara jenis umpan terhadap hasil tangkapan di perairan Desa
Pulau Buaya Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur.

Kata Kunci : Perbedaan jenis umpan, Alat tangkap, Pancing ulur, Pulau Buaya Kabupaten Alor.

Abstract -The purpose of this study was to determine the difference in different types of artificial bait on the
catch in the waters of Pulau Buaya village, Northwest Alor District, Alor Regency. The research method
used was the experimental method using two units of handline fishing gear with the application of chicken
feather bait and gold thread. The research procedures are: 1) making bait, 2) brushing on the eye of the
fishing line as much as 15 baits, 3) weights are used only 1 piece on the line, 4) The process of lowering the
two types of bait is carried out simultaneously at the desired depth then waiting for a few minutes about 5-
10 minutes, 5) The withdrawal process, if the bait has been eaten by the fish then the fishing rod. Data
analysis using the t-student test (Independent samples test), before conducting the t-student test, the
Liliefors normality test is carried out. The results showed that there was an average difference in catches
with two types of fishing bait. Of the two types of bait used, the highest catch was 36 kombong layang fish
with a total weight of 8.1 kg from the catch using gold thread bait and 32 tuna from the catch using chicken
feather bait with a total weight of 11.8 kg, so it can be concluded that there is a significant average
difference between the types of bait on the catch in the waters of Pulau Buaya Village, Alor Regency, East
Nusa Tenggara.

Keywords: Different types of bait, Fishing gear, Hand line, Buaya Island, Alor Regency.

ekonomi

I. PENDAHULUAN mendongkrak pendapatan

masyarakat," (Zet Sony Libing, 2023).

Kabupaten Alor memiliki potensi hasil
perikanan dan kelautan yang sangat melimpah.
Potensi perikanan dan kelautan yang terdapat di
wilayah perairan Kabupaten Alor seperti ikan
kerapu, cucut, kakap, teri, tenggiri, dan tongkol
sangat melimpah di  wilayah perairan
Kabupaten Alor. "Apabila potensi yang ada ini
dioptimalkan  secara  baik tentu  bisa

Pulau Buaya merupakan salah satu Desa
yang ada di Kecamatan Alor Barat Laut,
Kabupaten Alor, Provonsi Nusa Tenggara
Timur, Indonesia. Desa ini merupakan salah
satu dari 19 Desa dan Kelurahan yang berada
di Kecamatan Alor Barat Laut. Desa ini
memiliki jumlah penduduk Sebagian besar
bermata pencaharian nelayan. Rata-rata
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pendapatan Masyarakat di Pulau Buaya berasal
dari hasil penangkapan ikan salah satunya
adalah menangkap ikan menggunakan alat
tangkap pancing ulur (hand line).

Salah satu perikanan tangkap tradisional
yang sebagian besar dipakai oleh nelayan
adalah pancing ulur (hand line). Pancing ulur
terdiri atas beberapa komponen, yaitu 1)
Gulungan tali; 2) Tali pancing; 3) Mata
pancing; dan 4) Pemberat (Subani, 1989) dan
termasuk dalam kelompok alat tangkap
pancing (Ayodhyoa, 1981). Selain
kontruksinya sederhana, metode pengoperasian
mudah, tidak memerlukan modal yang besar
dan kapal khusus (Von Brandt 1984).

Usaha perikanan pancing ulur dalam
perkembangannya tidak banyak mengalami
kemajuan yang berarti jika dibandingkan
dengan alat tangkap lainnya. Untuk mengatasi
hal tersebut, berbagai upaya dan modifikasi
dilakukan guna mengoptimalkan produktivitas
dan efektivitas alat tangkap ini. Selain itu
penggunaan mata pancing dengan berbagai
ukuran dan tipe serta modifikasi berbagai

macam dan bentuk umpan buatan untuk
efektivitas penangkapan ikan relative kurang
diterapkan oleh nelayan pancing ulur.

Di daerah Pulau Buaya penggunaan alat
tangkap pancing ulur masih kecil atau sedikit.
Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan nelayan Pulau Buaya tentang
pancing ulur yang cocok untuk digunakan.
Dalam rangka peningkatan efisiensi dan
produksi hasil tangkapan pancing ulur, maka
diperlukan satu pengetahuan dan informasi
baru untuk pengembangan alat tangkap di masa
mendatang. Penelitian in bertujuan untuk
mengetahui perbedaan jenis umpan buatan
yang berbeda terhadap hasil tangkapan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan
juli 2024 berlokasi di Desa Pulau Buaya,
Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor.
Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Alat dan bahan yang akan digunakan menuju fishing ground
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 2 Alat Digunakan untuk
tangkap menangkap ikan
Tabel 1. Alat dan Bahan pancing
No Alat Kegunaan ulur
1 Perahu Digunakan untuk
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3 Kamera Digunakan untuk
dokumentasi

4  Alat tulis Digunakan untuk
menulis hasil
tangkapan

5  Timbangan  Digunakan untuk
menimbang  ikan

hasil tangkapan
Bahan Kegunaan
6  Buluayam  Digunakan sebagai
umpan
7  Benang Digunakan sebagai
mas mumpan

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen yaitu metode
yang mengadakan percobaan secara langsung
dalam melakukan penangkapan pada setiap
perlakuan untuk mendapatkan sebab dan
akibat. Dalam penelitian ini digunakan dua
unit alat tangkap pancing ulur. Penerapan dua
perlakuan umpan (bulu ayam dan benang mas)
dioperasikan pada waktu pagi dan sore. Pagi
dimulai dari pukul 07:00-10:00 WITA dan pada
sore dimulai dari pukul 14:00-16:30 WITA,
dari data hasil tangkapan ikan dari kombinasi
dua perlakuan umpan pada periode waktu yang
dikumpukan sebagai data hasil penelitian.
Pancing ulur dengan perbedaan jenis umpan
tersebut dianggap sebagai perlakuan, penelitian
ini  dilaksanakan dengan melakukan 10
(sepuluh) kali setting yang dianggap sebagai
ulangan pada I(satu) kali trip, kemudian
dianalisis.

Penelitian dilakukan oleh peneliti meliputi

langkah-langkah sebagai berikut:
1. Proses pembuatan umpan

a. Umpan bulu ayam yang teleh disediakan
kemudian dipotong untuk menyesuaikan
mata pancing dan dilakukan penyikatan
pada mata pancing sebanyak 15 umpan,
dan setiap umpan dilakukan perlakuan
yang sama.

b. Umpan benang emas yang teleh
disediakan kemudian dipotong untuk
menyesuaikan mata  pancing dan
dilakukan penyikatan pada mata pancing
sebanyak 15 umpan dan setiap umpan
dilakukan perlakuan yang sama.

2. Mata pancing yang telah diikat dengan
umpan akan dilakukan penyikatan lagi pada
tali cabang sebanyak 15 umpan.

3. Pemberat yang digunakan pada pancing
ulur hanya 1 buah dengan bahan besi,
dimana pemberat yang digunakan memiliki
berat 0,3-0,5 kg.

4. Proses penurunan pada kedua jenis umpan
tersebut dilakukan secara bersamaan pada
kedalaman yang diinginkan kemudian
menunggu beberpa menit sekitar 5-10 menit
kemudian umpan dicek untuk mengetahui
umpan telah dimakan ikan atau belum.

5. Proses penarikan, apabila umpan telah
dimakan ikan maka pancing segera di tarik
keatas perahu. Langkah ini dilakukan secara
terus menerus selama proses pemancingan
berlangsung.

6. Hasil tangkapan dihitung, ditimbang dan
dihitung menggunakan SPSS.

Untuk menganilisis data yang diperoleh
selama penelitian digunakan uji t- student,
sebelum melakukan uji t- student dilakukan
Uji Normalitas Liliefors (Sudjanah 1989). Uji
kenormalan  Liliefors  bertujuan  untuk
mengetahui data berdistribusi normal dan tidak
normal. Hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah Ho : Tidak terdapat
rata-rata perbedaan jenis umpan terhadap hasil
tangkapan H1 . Terdapat rata-rata perbedaan
jenis umpan terhadap hasil tangkapan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Konstruksi Alat Tangkap Pancing Ulur

Pancing ulur di perairan Desa Pulau Buaya
merupakan jenis alat tangkap yang paling
dominan digunakan oleh para nelayan dengan
kontruksi tradisional dan sangat sederhana.
Alat tangkap pancing ulur dibuat dan
dirangkai sendiri oleh para nelayan dengan
bahan-bahan yang mudah didapatkan, seperti
tali senar, mata pancing, kili-kili (swivel),
umpan dan pemberat. Umpan yang digunakan
pada saat penelitian yaitu umpan buatan seperti
bulu ayam dan benang mas. Konstruksi dan
spesifikasi pancing ulur yang digunakan pada
saat penelitian dapat lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Konstruksi dan Spesifikasi
pancing ulur
Berikut adalah spesifikasi pancing ulur:
a) Tali Utama (Main line)

Tali utama terbuat dari bahan PA
Monofilamen  yang  berwarna  putih
transparan. Tali utama pancing ulur yang
digunakan ketika selama penelitian dengan
omor tali 200 dengan Panjang 150 m untuk
satu unit pancing ulur (ancet). Dapat di lihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Tali utaman No 200

b) Tali Cabang (Branchline)

Tali cabang merupakan tali cabang yang
dikaitkan dengan tali utama dan mata
pancing. Tali cabang pancing ulur (ancet)
yang digunakan ketika penelitian berlangsung
memiliki nomor 150 dan warna yang sama
dengan tali utama berwarna putih transparan
dengan panjang 10 cm dan jarak dari setiap
cabang 1 meter.

c) Mata Pancing (Hook)

Mata pancing merupakan faktor utama
keberhasilan pengoperasian alat tangkap.
Mata pancing yang digunakan untuk
memasang umpan dan memiliki bentuk,
ukuran yang berbeda-beda dan sangat
berpengaruh terhadap sarang ikan. Oleh
karena itu pengembangan alat tangkap ini
dilakukan uji coba dan modifikasi untuk
mendapatkan informasi baru terkait ukuran

bentuk mata pancing. Mata pancing yang
sering digunakan nelayan pada alat tangkap
pancing ulur diperairan Desa Pulau Buaya
mata pancing berukuran 17 yang digunakan
peneliti, sesuai yang sering digunakan
nelayan di perairan Desa Pulau Buaya yang
dapat dilihat pada Gambar 4.

C )

J AL

™
Gambar 4. Mata pancing No 17

d) Kili-kili (swivel)

Kili-kili merupakan bagian dari satu
unit pancing ulur yang berfungsi agar tali
pancing tidak saling mengikat keteika saat
pengorasian. Pada penggunaan pancing ulur
yang digunakan hanya satu buah kili-kili.
Kili-kili dipasang antara tali utama dan tali
cabang, yang dapat dilihat pada Gambar 5.

1 ‘
Gambar 5. kili-kili (swivel)
e) Umpan
Umpan adalah komponen terpenting yang
berfungsi untuk menarik perhatian ikan agar
mau memakan umpan. Umpan yang
digunakan dalam penelitian pada alat tangkap
pancing ulur (ancet) adalah benang mas dan
bulu ayam yang sudah di ikat pada mata
pancing. Dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Dua jenis umpan buatan
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f) Pemberat
Pemberat pada pancing ulur berfungsi
untuk menjaga tali utama dan

mempertahankan posis pancing ulur dari arus
dan gelombang air laut, mempercepat
penurunan pancing ulur pada kedalaman yang
diinginkan. Pemberat pancing ulur pada saat
penelitian menggunakan besi, dimana pemberat
yang digunakan memiliki berat 0,3- 0,5 kg.
Dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Pemberat

g) Penggulung

Penggulung digunakan untuk menggulung
pancing ulur agar mudah untuk digunakan
dalam pengoperasian pancing ulur.
Penggulung yang digunakan dalam penelitian
terbuat dari kayu dan bambu. Peneliti memih
bambu sebagia alat pengulung karena
bahannya yang ringan dan mudah didapat dan
tidak perlu mengeluarkan biaya. Dapat dilihat
pada Gambar 8.

Gambr 8. Penggulung

3.2 Kapal Penangkapan

Armada penangkapan yaitu perahu dayung.
Perahu dayung dapat operasikan secara
individu ataupun lebih yang biasa di gunak
untuk melakukan penangkapan dengan lokasi
penangkapan yang tidak terlalu jauh dengan
daratan. Perahu dayung digunakan peneliti

untuk menuju ke fishing ground dan
melakukan penangkapan.

Gambar 9. Armada penangkap

3.3 Pengoperasian Alat Tangkap

Sebelum  melakukan  pengoperasian
pancing ulur hal pertama yang harus
diperhatikan adalah menyiapkan alat dan
bahan yang digunakan untuk pancing ulur.
Alat dan bahan tersebut antara lain pancing
ulur, besi sebagai pemberat, umpan buatan
yang sudah terpasang di mata pancing (benang
mas dan bulu ayam), perahu dayung dan
memperhatikan kondisi dan cuaca.

Pengoperasian alat tangkap pancing ulur
saat penelitian dilakukan pada pagi hari dan
sore hari waktu yang dibutuhkan untuk sampai
di fishing ground adalah kurang lebih 10
menit. Setelah semua persiapan selesai
kemudian berangkat menuju fishing ground
menggunakan perahu dayung. Setting alat
tangkap pancing ulur yang pertama Kkali
dilakukan adalah menurunkan pemberat
dengan cara menurunkan pemberat secara
perlahan dan di ulur sampai ke dalaman yang
diingginkan. Langkah selanjutnya adalah
setelah pancing mencapai ke dalaman yang
diingginkan maka pancing di tarik ulur agar
umpan menarik perhatian ikan.pancing ditarik
ulur selam beberapa menit sekitar 5-10 menit.
Setelah umpan di makan ikan kemudian ikan
ditarik dengan cepat agar ikan tidak terlepas
Ketika di tarik ke permukan air laut dan mata
pancing yang dimakan ikan lepaskan agar
dapat di operasikan kembali dan ikan hasila
tangkapan dihitung berdasarkan pengulangan
pada setiap trip.

3.4 Jenis lkan Hasil Tangkapan
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Ikan hasil tangkapan pancing ulur yang
menggunakan umpan buatan berupa benang
mas yaitu ikan layang dan ikan tongkol . Ikan
layang merupakan salah satu hasil perikanan
lepas Pantai yang terdapat di Indonesia. Ikan
ini termasuk jenis pemakan zooplankton,
hidup didekat permukaan laut (pelagis) dan
membentuk gerombolan besar. Sedangkan
Ikan tongkol lisong atau lisong (Auxis rochei)
adalah ikan laut anggota suku Scombridae.
Ikan yang tergolong dalam kelompok tuna ini
menyebar luas di perairan tropika. Lisong
dikenal sebagai Bullet tuna atau Bullet
mackerel, merujuk pada bentuk tubuhnya yang
serupa peluru atau terpedo.

E_“ | ©@O¢€ -
Ikan Layan '
o g

= 4

Ikan Tongkol
Gambar 10. Jenis Ikan Hasil Tangkapan

3.5 Jumlah Hasil Tangkapan lkan Dengan
Umpan Benang Mas dan Bulu Ayam

Umpan memilik peran penting untuk
menarik perhatian ikan dan berperan penting
dalam keberhasilan penangkap pacing ulur.
Ikan memiliki kebiasan mencari makan dengan
menggunakan penciuman dan indra
penglihatannya. Warna umpan adalah salah
satu faktor penting untuk menentukan
kebrhasilan suatu operasi penangkapan.warna
umpan dipilih yang memiliki warna yang

kontras dengan warna perairan atau warna
yang menariki. lkan memiliki kemampuan
untuk membedakan warna dan biasanya lebih
tertarik pada objek yang mempunyai warna
kontras atau putih mengkilat, sehinggga lebih
merangsang ikan untuk memangsanya. Halini
sesuai dengan pendapat Mansyur dan
Rahaningmas (2018), bahwa mata pancing
dengan umpan yang memgkilat, lembarang
kain putih, lempengan tima yang berkilat dapat
dijadikan umpoan yang efektif.

Hasil tangkapan pancing ulur yang
menggunakan umpan buatan berupa benang
mas dan bulu ayam yaitu ikan kembung layang
didapat dari  hasil  tangkapan  yang
menggunakan umpan benang mas dan ikan
tongkol didapat dari hasil tangkapan yang
menggunakan umpan bulu ayam. Ada pun data
hasil  penelitian  dapat  dilihat pada
tabel. 2.

Tabel 2. Jumlah Hasil Tangkapan

Perlakuan
Trip  Hasil tangkapan  Hasil tangkapan
umpan benang umpan bulu
mas ayam
(kg) (kg)
1 2,1 2,9
2 2,1 3,6
3 2,0 2,9
4 1,9 24
Total 8,1 11,8

Berdasarkan data pada table 2 diatas maka
keseluruhan hasil tangkapan ikan selama
penelitian yang telah dikelompokkan sesuai
umpan yang digunakan yaitu umpan benang
mas dan umpan bulu ayam. Dari kedua jenis
umpan yang digunakan, hasil tangkapan
terbanyak 11,8 kg ikan tongkol dari hasil
tangkapan menggunakan umpan bulu ayam,
pada setiap pengulangan ada beberapa
pengulangan yang tidak memperoleh hasil.
Tangkapan dan 8,1 kg ikan kombong dari hasil
tangkapan menggunakan umpan benang mas.
Ada Dbeberapa pengulangan yang tidak
memperoleh hasil tangkapan. Berdasarkan
hasil penelitian terdapat perbedaan hasil
tangkapan antara umpan benang mas dan bulu
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ayam. Dengan ulangan sebanyak 10 ulangan,
dimana setiap ulangan merupakan 1 kali trip.

3.6 Perbedaan Hasil Tangkapan
Berdasarkan Perbedaan Jenis Umpan
(Benang Mas dan Bulu ayam)

Perbedaan jenis umpan dapat
mempengaruhi hasil tangkapan. Berdasarkan
dari jumlah hasil tangkapan ikan perekor
umpan yang banyak memdapatan ikan pada
umpan benang mas dengan jumlah 36 ekor ikan
dan 32 ekor ikan dari hasil tangkapan
menggunakan umpan bulu ayam. Hal ini
disebabkan karena pancing ulur yang
menggunakan umpan benang mas memiliki
warna mencolok dan mengkilat hal tersebut
yang membuat ikan lebih tertarik pada umpan
penang mas dibandinkan dengan upan bulu
ayam. Namun jika dilihat dari jumlah hasil
tangkapan berdasarkan berat ikan, dari kedua
jenis umpan benang mas dan bulu ayam yang
paling banyak memperoleh hasil tangkapan
yaitu umpan bulu ayam dengan jumlah 11,8 kg
di bandingkan dengan umpan benang mas yang
memperoleh hasil tangkapan dengan jumlah.
8,1 kg.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan menggunakan uji t (/ndependent
samples test) bahwa diketahui nilai sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,04<0,05, maka Hp
ditolak dan H; diterima. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dijabarkan, telah terbukti
bahwa terdapat rata-rata perbedaan hasil
tangkapan perbedaan jenis umpan terhadap
hasil tangkapan. Hal ini menjelaskan bahwa
umpan bulu ayam berbeda nyata dengan
umpan benang mas. Penggunaan umpan bulu
ayam lebih baik di bandingkan dengan umpan
benang mas berdasarkan berat ikan hasil
tangkapan, karena diduga salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil tangkapan yakni
warna umpan. Umpan yang dipilih yang
memilik waran yang mencolok dan mengikilat.
umpan bulu ayam yang memiliki warna yang
mencolok dan hamper mirip dengan umpan
hidup ketika di dalam air. Hal ini yang
membuat ikan tongkol lebih tertarik pada
umpan bulu ayam ketimbang umpan benang

mas.

Penelitian ini sejalan dengan Jehosua,
dkk (2024) di perairan Sulawesi Utara dengan
menggunakan uji t yang telah menunjukan
bahwa penggunaan umpan bulu ayam
berbeda nyata dengan dengan umpan benang
mas terhadap hasil tangkapan. Keseluruhan
hasil tangkapan ikan selama penelitian yang
telah dikelompokkan sesuai umpan yang
digunakan yaitu umpan benang mas dan
umpan bulu ayam. Dari kedua jenis umpan
yang digunakan, hasil tangkapan terbanyak
36 ekor ikan kombong layang dengan berat
kesluruhan 8,1 kg dari hasil tangkapan
menggunakan umpan benang mas dan 32
ekor ikan tongkol dari hasil tangkapan
menggunakan umpan bulu ayam dengan berat
keseluruhan 11,8 kg. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan dan dukungan dari
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara jenis umpan terhadap hasil
tangkapan di perairan Desa Pulau Buaya
Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur.

IV. KESIMPULAN

1. Pancing ulur merupakan alat tangkap
tradisional yang umum digunakan oleh
nelayan kecil. Pancing ulur di perairan
Desa Pulau Buaya merupakan jenis alat
tangkap yang paling dominan digunakan
oleh para nelayan dengan konstruksi
tradisional dan sangat sederhana. Alat
tangkap pancing ulur dibuat dan dirangkai
sendiri oleh para nelayan dengan bahan-
bahan yang mudah didapatkan, seperti tali
senar, mata pancing, kili-kili (swivel),
umpan dan pemberat. Umpan yang
digunakan pada saat penelitian yaitu
umpan buatan seperti bulu ayam, benang
emas.

2. Terdapat perbedaan yang nyata dari
jumlah hasil tangkapan pada jenis umpan
yang berbeda, yang jumlah hasil
tangkapan terbanyak baik ikan layang dan
tongkol terdapat pada umpan bulu ayam
dan terendah terdapat umpan benang mas.
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